LAMPIRAN



Lampiran 1 : SOP

STANDAR OPRASIONAL (SOP)
PEMBERIAN OLESAN MADU PADA PUTING LECET

1. Pengertian Keadaan di mana luka pada putting susu dapat
menycbabkan nyert saat menyusu
2. Tujuan Agar putting susu tidak lecet dan tidak nyeri saat
menyusui
3 Kebijakan Bias dilakukan dirumah
4. Petugas Mahasiswa
5. Persiapan Responden a.  Ibu nifas/menyusui dengan putting susu lecet
6. Alat dan Bahan Alat
a. Pipet
b. Mangkok/gelas
Bahan
a. Madu asli
b. Kapas
¢. Catton bud
7. Prosedur 1. Mencuci tangan
Penatalaksanaan 2. Melakukan anamnesa awal pada pasien
3. Menempatkan pasien di tempat yang nyaman
dan perhatikan privasi ibu: ibu harus tetap
lenang
4. Melakukan pemeriksaan TTV pada pasien
5. Menggunakan sarung tangan
6. Cari penyebab puting susu lecet
7. Bayi disusukan lebih dulu pada putting susu

vang normal atau lecetnya sedikit

Memberi tahu ibu untuk:




10,

12.

13.

14,

a.  Tidak menggunakan sabun. krim,
alcohol atau pun zat iritan lain saat
membersihkan payudara.

b, Menyusui lebih sering (8-12 kali
dalam 24 jam).

¢. Posisi menyusui harus benar,

Membersihkan kedua puting susu dengan air
sebelum mengoleskan madu.

Mengoleskan madu dengan cara meneteskan
madu menggunakan pipet dan oleskan secara
perlahan pada derah putting payudara vang
lecet menggunakan catton bud.

Memberitahu ibu sebelum menyusui bayinya
harus membersihan puting yang dioleskan
madu menggunakan kapas yang telah
direndam air minum karena bayi tidak baleh
memakan apapun selain ASL

Pergunakan BH vang menyangga atau

Jangan pakai bra jika sangat nyeri.

Memberi tahu ibu berapa kali harus
mengoleskan madu.

Melakukan pendokumentasian




Lampiran 2 : Izin Lokasi




Lampiran 3 :Pernyataan Menjadi Subjek




Lampiran 4: Informed Conseni




Lampiran 5: Informed Choice




Lampiran 6: Izin Studi Kasus




Lampiran T :Observasi Pemberian Madu

LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN OLESAN MADU
PADA IBU MENYUSUI DENGAN PUTING SUSU LECET

MNama Responden :Ny. A

Umur : 22 Tahun
Alamat : Sukapura 5 Kec. Sragi Kab. Lampung Selatan
Pekerjaan (IRT

Nomer Responden ;-

Hari Tanggal Berapakali
[ntervensi dioleskan
I 28-03-2024 | 13x
Il 29032024 | 12x
111 30-03-2024 | 15x%
v 31-03-2024 - 17x
v 01-04-2024 13x
V1 (02-04-2024 14x
vl (13-04-2024 16x

Sumber : (Pivantoni,2022) dimodifikasi



Lampiran 8 : Observasi Derajat Pulting Lecet

Standar Ukur Putting Susu Lecet

Kriteria Putting Susu Lecet Sembuh

»  Kulit tidak berwarna merah lagi

= Tidak berkilat

= Tidak terasa gatal

= Tidak kering dan bersisik

»  Tidak terasa sakit atau nyeri saast menyusui

Hari ke-1 | Hari Han Hari Hari Hari Hari
ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 ke-7
Warma Kememhon | kemeraha | kememha | Sodah Sendah Warna Warna
. n n tidak tidik puting plting
putting
kemerahn | kemeraha | tidak Lk
1 lagi n lag kemeraha | kemerstio
n lags n lag
N}.-,,:ri Myeri  saat | Myer saat | Sedikit Sedikit Sedikit Tidak Tidak
menyusLi menyusui | myeri nyeri nyeri nyeri nyeri
Keadaan Lecet Lecet Sediki Sedikit Suduh Endah Tidak
; ipecah- {peuuh- lecet loeet mmiula itk lewet
kulit
pecah pecal) kering kering (sermbuh)
Pengeluara | Lancar Lancar Lancar Lonear Lanear Lunear Lancar
n ASI

(Sutanto,2019)




Lampiran 9

DOKUMENTASI KEGIATAN

Hari Pertama




Hari Kedua

Hari Ketiga




Hari Keempat

Hari Kelima

Hari Keenam



Hari Ketujuh




Hari Kesembilan
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